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Abstract: Penelitian ini bertujuan meningkatkan penguasaan konsep IPA, keterampilan 
penggunaan Kit IPA dan minat guru dalam mengajar dengan Kit IPA. Tujuan ini dicapai 
dengan mengintegrasikan pelatihan dengan penelitian tindakan kelas. Sampel penelitian 
adalah guru-guru di SD N 6 Mataram. Data didapatkan dari hasil pre-test dan post-test 
penguasaan konsep dan keterampilan menggunakan Kit IPA serta angket minat guru-guru 
terhadap penggunaan Kit IPA dalam pembelajaran. Setelah penelitian dilakukan diperoleh 
hasil penguasaan konsep sains guru-guru meningkat, 2) keterampilan guru-guru dalam 
menggunakan Kit IPA meningkat, dan 3) minat guru-guru dalam menggunakan Kit IPA 
juga meningkat, sehingga penggunaan Kit IPA sangat penting dalam pembelajaran sains. 
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Pendahuluan 
  

Pembelajaran sains sebaiknya berorientasi pada 
eksperimen, demikian juga pembelajaran sains di 
sekolah dasar. Amin (2013) memaparkan beberapa 
kelebihan dari metode eksperimen, yaitu siswa dapat 
belajar melalui pengalaman langsung, memperkaya 
pengalaman dengan hal-hal yang bersifat obyektif dan 
realistis, mengembangkan sikap ilmiah siswa, membuat 
pembelajaran bersifat actual, membina kebiasaan belajar 
kelompok maupun individual, dan hasil belajar akan 
bertahan lama. Kegiatan eksperimen juga membuat 
siswa dapat mengamati gejala fisis secara langsung. 
Konsep arus listrik akan lebih mudah dsainshami 
melalui eksperimen dari pada hanya dijelaskan saja, 
apalagi bila ditambah dengan simulasi baik 
mengunakan software maupun simulasi. Heinic, (1989) 
dalam karya ilmiahnya mengatakan hakikat sains atau 
yang disebut dengan istilah Nature of Science (NOS) 
merupakan hakikat pengetahuan yang merupakan 
konsep yang kompleks melibatkan filosofi, sosiologi, 
dan historis suatu pengetahuan. Hakikat sains ini 
merupakan landasan untuk berpijak dalam mempelajari 
sains. Hakikat sains terbagi menjadi 3 yaitu sains sebagai 
produk, sains sebagai proses dan sains sebagai sikap 

(Wiyatmo, 2018). Sains sebagai produk merupakan 
makna alam dan berbagai 
fenomena/perilaku/karakteristik yang dikemas 
menjadi sekumpulan teori dan konsep, hukum, dan 
prinsip. Sains sebagai proses adalah proses memperoleh 
ilmu pengetahun. Sains sebagai sikap ilmiah adalah 
penanaman sikap-sikap dalam diri siswa (ilmuwan) 
ketika melaksanakan proses metode ilmiah 
(penyelidikan) dan proses pembelajaran sains. Hakekat 
sains mengamanatkan bahwa mempelajari sains dengan 
proses supaya lebih bermakna, menarik, dan 
memberikan pengalaman langsung (Bourden, 1998). 
Sains diajarkan dengan eksperimen karena 
membutuhkan proses, tanpa ekperimen mempelajari 
sains akan sia-sia karena bertentangan dengan hakekat 
sains. 

Kenyataan dilapangan pembelajaran sains masih 
banyak menggunakan metode ceramah yang dikenal 
dengan metode konvensional. Guru kadang terpaksa 
menggunakan metode ini karena tuntutan operasional 
di lapangan. Beberapa hal yang menjadi tuntutan di 
lapangan antara lain: 1) walaupun kurikulum sudah 
memberi tuntutan penilaian, pembelajaran dan tujuan 
harus sejalan tetapi penilaian masih menekankan aspek 
kognitifnya saja dan sebagian besar soal berbentuk 
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multiple choice. Hal ini juga yang membuat guru 
menjauhkan sains dari kegiatan laboratorium, 2) 
pendidikan masih berorientasi pada rasionalitas, 
mengkedepankan nilai dan prestasi dibandingkan yang 
lain, masyarakat hanya menginginkan anak mereka 
mendapat nilai akhir yang baik, tidak peduli  metode 
yang digunakan, 3)  tuntutan kurikulum tentang materi 
materi yang harus diselesaikan sehingga untuk 
mencapainya kadang mengabaikan prosesnya karena 
anggapan guru mengajar dengan eksperimen 
membutuhkan waktu yang lama, 4) alat peraga yang 
tidak lengkap juga menjadi alasan kenapa  guru tidak 
melakukan eksperimen dalam pembelajaran sains 
sehingga pembelajaran sains selalu mengabaikan 
proses.  

Proyek SEQIP (Science Education Quality 
Improvement Project) adalah kerjasama antara 
pemerintah Indonesia dengan Jerman untuk 
meningkatkan mutu proses pendidikan sains di SD 
(NN, 2001).  Salah satu yang disediakan oleh proyek ini 
adalah Kit Murid. Kit adalah kotak yang berisi peralatan 
dan portable (Syahrial, 2003). 

Kit Murid terdiri atas 20 paket Kit IPA yang dapat 
digunakan untuk 45 jenis percobaan. Beberapa contoh 
Kit Murid adalah Kit Panas, Kit Listrik, Kit Air, Kit 
Cahaya, Kit Pesawat Sederhana, Kit Neraca, dan Kit 
Tambang dan Batubara (NN, 2002). Kit Murid ini 
dirancang dengan menarik sehingga mampu 
menampilkan gejala fisis yang dipelajari (Merriem, 
W.1953). Kit Listrik salah satunya dapat menampilkan 
percobaan rangkaian seri dan paralel. Hal ini dapat 
digunakan untuk meningkatkan penguasaan konsep 
rangkaian seri dan paralel. Permasalahan penelitiannya 
adalah bagaimana meningkatkan penguasaan konsep 
rangkaian seri dan paralel dengan menggunakan Kit 
Listrik? Tujuan penelitian adalah meningkatkan 
penguasaan konsep rangkaian listrik seri dan paralel, 
sekaligus keterampilan guru menggunakan Kit Listrik 
serta meningkatkan minat guru SD menggunakan alat 
peraga (Kit IPA) dalam pembelajaran di kelas. 

 
Metode 
 

Penelitian dimulai dengan memberikan penelitian 
kepada guru-guru tentang penggunaan Kit Listrik dan 
diteruskan dengan tindakan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, evaluasi dan refleksi. Penelitian ini adalah 
penelitian tindakan dengan integrasi penelitian 
diawalnya.  Penelitian Tindakan Kelas (PTK Guru) 
adalah penelitian yang dilakukan di dalam kelas dengan 
menggunakan suatu tindakan untuk meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar agar memperoleh hasil 
yang lebih baik dari sebelumnya. Langkah-Langkah 
kegiatan penelitian ini, adalah, pada  tahap perencanaan 
dilakukan kegiatan  melaksanakan musyawarah tim 
untuk membahas tentang materi penelitian, peserta, 

waktu penelitian, tempat penelitian, dan 
sarana/prasarana yang dibutuhkan, mengembangkan 
instrumen penelitian berupa modul Kit Listrik, dan 
angket minat guru  SD, serta angket respon guru 
terhadap pelaksanaan untuk umpan balik, menentukan 
peserta penelitian yang terdiri dari 15 peserta dengan 
skala prioritas yakni diutamakan peserta dipilih dari 
guru-guru IPA yang betul- betul membutuhkan 
penelitian ini, membuat surat undangan untuk 
disebarkan kepada para peserta yang telah ditentukan, 
menyebarkan surat undangan ke lokasi sekolah oleh 
laboran/teknisi. Tahap pelaksanaan adalah 
melaksanakan kegiatan penelitian dengan memberikan 
penelitian menggunakan Kit Listrik serta 
menerapkannya di pembelajaran. Tampilan guru 
dikelas kemudian di observasi dan di evaluasi. Hasil 
evaluasi dijadikan refleksi bagi siklus berikutnya.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan 
memberikan penjelasan tentang percobaan-percobaan 
IPA yang dapat dilakukan dengan menggunakan Kit 
Listrik. Selanjutnya peserta penelitian dikelompokkan 
menjadi 5 kelompok yang beranggotakan 4 sampai 
dengan 5 orang guru. Tahap berikutnya tim peneliti 
membagikan seperangkat alat percobaan yang terdiri 
dari: papan rangkai, dudukan baterai, batu baterai, 
saklar, bohlam, motor listrik, dan kabel penghubung 
kepada masing-masing kelompok. Selanjutnya setiap 
kelompok secara berturut-turut mempraktekkan 
percobaan: rangkaian listrik sederhana, seri dan 
rangkaian listrik paralel. 

Pada saat guru-guru IPA SD mempraktekkan 
penggunaan Kit Listrik untuk percobaan rangkaian 
listrik sederhana didiskusikan antar kelompok tentang 
konsep esensial yang penting yakni: 1) rangkaian listrik 
berupa rangkaian tertutup yang terdiri dari sumber arus 
atau sumber tegangan (baterai), hambatan listrik 
(bohlam), saklar, dan kabel penghubung, 2) terjadi 
aliran arus listrik ketika saklar ditutup karena terbentuk 
rangkaian listrik tertutup yang ditandai dengan 
menyalanya bohlam, 3) ketika saklar dibuka maka 
terbentuk rangkaian listrik terbuka sehingga tidak 
terjadi aliran arus listrik dalam rangkaian yang ditandai 
dengan matinya bohlam. Pada percobaan kedua, peserta 
penelitian mempraktekkan dan menganalisis sifat-sifat 
rangkaian resistor (bohlam) yang disusun seri. Dengan 
alat yang tersedia semua kelompok berhasil membuat 
rangkaian susunan 2 bohlam yang disusun seri. Konsep-
konsep esensial hasil diskusi kelompok terkait dengan 
percobaan ini adalah: 1) pada rangkaian bohlam seri 
tidak terdapat percabangan (terdiri dari 1 
loop/rangkaian tertutup), 2) Ketika saklar ditutup nyala 
kedua bohlam redup karena hambatan pengganti seri 
kedua bohlam menjadi lebih besar pada rangkaian seri, 
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arus listrik yang mengalir dalam rangkaian bohlam 1 
dan bohlam 2 adalah sama,  4) rangkaian seri disebut 
rangkaian pembagi tegangan ( tegangan sumber V 
terbagi menjadi V1 (tegangan antara ujung-ujung 
bohlam 1) dan V2 (tegangan antara ujung-ujung bohlam 
2), dan 5) hubungan antara V, V1, dan V2 memenuhi: V 
= V1 + V2. Suatu rangkaian dikatakan seri indikatornya 
adalah pasangan bohlam (lampunya) secara berurutan 
(seri) bukan batere (sumber tegangannya) karena seperti 
yang sudah dijelaskan sebelumnya, secara ekonomis 
tidak ada gunanya batere di paralelkan. Perhatikan 
rangkaian seri pada gambar 1 berikut ini: 
 

 
 

Gambar 1. Rangkaian Seri 
 

Ciri-ciri rangkaian seri adalah 1) Bila salah satu 
lampu putus (mati) maka lampu yang lain juga akan 
ikut mati  karena rangkaian seri hanya memiliki satu 
jalan, 2) tegangan yang diperoleh oleh masing-masing 
lampu akan dibagi sesuai dengan besar hambatannya. 
Jika lampu mempunyai hambatan yang sama maka 
lampu akan mendapat bagian  besar tegangan yang 
sama, misalnya dua buah lampu dipasang pada sumber 
tegangan 1,5 volt, maka masing-masing lampu akan 
mendapat 0,75 volt, 3) Kuat arus yang mengalir pada 
masing-masing lampu sama. Karena kuat arus yang 
mengalir pada masing-masing lampu sama dan 
tegangannya terbagi sesuai dengan nilai hambatan 
lampu, maka yang menjadi terang atau redupnya lampu 
pada rangkaian seri adalah besar atau kecilnya tegangan 
yang diperoleh. Bila tegangan yang di perolehnya besar 
maka lampu akan terang demikian sebaliknya. Sesuai 
dengan gambar 9 jika hambatan lampu 1 lebih besar dari 
hambatan lampu 2 maka lampu 1 akan mendapat 
tegangan lebih besar dan akan lebih terang 
dibandingkan lampu 2. 

Suatu rangkaian dikatakan paralel bila susunan 
lampunya sejajar dan bukan susunan baterenya. 
Perhatikan gambar 2 berikut ini: 

 

 
Gambar 2. Rangkaian Paralel 

 
Ciri-ciri rangkaian paralel adalah : 1) Bila salah 

satu lampu mati (putus) maka lampu yang lain akan 
tetap hidup karena masih ada jalan lain yang dapat 
dilalui muatan listrik, 2) Tegangan yang diperoleh oleh 
masing-masing lampu sama dengan tegangan sumber. 
Misalnya pada rangkaian gambar 9, jika baterenya 9 volt 
maka lampu 1 dapat 9 volt dan lampu 2 juga dapat 9 
volt. Kuat arus yang mengalir pada masing-masing 
lampu terbagi tergantung pada nilai hambatannya. 
Karena tegangan yang diperoleh lampu pada rangkaian 
paralel sama, yang berbeda adalah kuat arusnya, maka 
indikator terang atau redupnya lampu pada rangkaian 
paralel adalah besar kecilnya kuat arus yang diterima 
lampu.  Sesuai dengan gambar 9 Jika hambatan lampu 1 
lebih besar dari hambatan lampu 2 maka kuat arus yang 
mengalir pada lampu 1 lebih kecil dari lampu 2 dan 
lampu 1 lebih redup bila dibandingkan lampu 2. 
Rangkaian paralel adalah rangkaian yang digunakan 
untuk jaringan listrik di rumah-rumah dengan sumber 
tegangan yang dibangkitkan oleh generator arus bolak 
balik (ac). Perhatikan gambar 3 berikut ini: 
 

 
Gambar 3. Rangkaian Listrik di Rumah-Rumah 

 
Kegiatan penelitian dilaksanakan terhadap guru 

dan guru menerapkannya pada siswa di dalam kelas, 
seperti pada gambar di bawah ini: 
 

 

Sumber 
Tegangan 
AC 

lampu 

TV 

Kulkas 

Radio 
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Gambar 4. Penerapan Kit IPA dalam pembelajaran 

 

 
Gambar 5. Pelatihan Kit IPA bagi Guru-Guru 

 
Hasil penguasaan konsep listrik pada rangkaian seri dan 
paralel di siklus 1 dan 2 seperti pada Gambar 6, berikut 
ini:  
 

 
Gambar 6. Penguasaan Konsep Sains Siklus 1 dan 2 

 
Gambar 6 memperlihatkan kenaikan penguasaan 
konsep Sains meningkat signifikan, hal ini disebabkan 
karena konsep sains khususnya rangkaian seri dan 
paralel ditemukan dari hasil proses sehingga guru-guru 
sangat memahami konsep dengan baik. Hasil 
keterampilan guru dalam menggunakan Kit Listrik di 
siklus 1 dan seperti pada tabel berikut ini: 
 

 
Gambar 7. Keterampilan Guru Menggunakan Kit Listrik 

 
Seiring dengan penguasaan konsep sains, 

keterampilan guru dalam menggunakan Kit Listrik juga 
meningkat dengan signifikan. Hal ini didukung oleh 
muncul minat guru-guru dalam menggunakan Kit IPA 
di SD Negeri 6 Mataram.  

 
Tabel 1. Data Peningkatan Minat Guru IPA dalam 
Menggunakan Kit IPA SD N 6 Mataram 

Minat Awal Minat Akhir N-Gain Kriteria 
80 95 0.75 Tinggi 

 
Keterampilan guru dalam menggunakan Kit IPA 

yang didapat dalam penelitian ini adalah : 1) 
mengetahui nama-nama alat yang ada dalam Kit IPA, 2) 
dapat mengecek keberfungsian alat berikut 
mengkalibrasinya bagi alat ukur yang perlu dikalibrasi, 
3) memahami gambar teknis rangkaian percobaan, 4) 
mampu memindahkan gambar teknis ke rangkaian 
yang sebenarnya, 5) mengambil data dari rangkaian 
yang dibuat, 6) mampu menemukan konsep sains dari 
rangkaian yang dibuat, serta 7) menjelaskan aplikasi 
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dari konsep yang didapat dalam kehidupan sehari-hari 
(diutamakan dilingkungan siswa berdomisili) sehingga 
diharapkan pembelajaran yang dilakukan menjadi 
bermakna. Winataputra (1996), pembelajaran IPA 
menggunakan Kit IPA akan memberikan keterampilan 
proses kepada peserta didik. Keterampilan proses dapat 
berupa merumuskan masalah, menduga, melaksanakan 
kegiatan, menyimpulkan dan mengamati (Klinger, 
1997). Proses sains dapat diterapkan dalam integrasi Kit 
IPA dalam pembelajaran. Pembelajaran adalah interaksi 
antara guru dan siswa (Semiawan, 1988). Interaksi akan 
meningkat bila ada media yang salah satunya adalah Kit 
IPA.  
 
Kesimpulan  
 
Kesimpulan penelitian yang telah dilakukan adalah: 
Setelah diberikan pelatihan dan diterapkan dalam 
pembelajaran maka,  1) penguasaan konsep sains guru-
guru meningkat, 2) keterampilan  guru-guru dalam 
menggunakan Kit IPA meningkat, dan 3) minat guru-
guru dalam menggunakan Kit IPA juga meningkat. 
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